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ASTRIDA WAHYU UMAYANTI. Hubungan Karakteristik Pasir Pantai (Serang, 
Jolosutro, Pangi) Terhadap Suhu dan Kelembaban Pasir pada Alat Maticgator 
(Automatic Turtle Egg Incubator) dalam Mendukung Konservasi Penyu 
Kabupaten Blitar (dibawah bimbingan Ir. Sukandar, MP dan Sunardi, ST.). 
 
Penyu merupakan jenis reptilia laut yang hidup di daerah tropis dan 
subtropis. Terdapat 6 jenis penyu di Indonesia dari 7 jenis penyu di dunia. 
Beberapa spesies penyu populasinya menurun sehingga terancam punah. 
Habitat yang digunakan untuk penyu bertelur yaitu pantai berpasir. Wilayah yang 
menjadi habitat peneluran penyu adalah Blitar yaitu di Pantai Jolosutro, Serang, 
dan Pangi. 
Inovasi teknologi untuk penetasan telur penyu sangat penting dalam 
upaya konservasi. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan 
penetasan semi alami tertutup yaitu alat inkubator penetas telur penyu otomatis 
atau biasa disebut Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator). Maticgator ini 
mengatur suhu dan kelembaban secara otomatis.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakterisitk pasir pantai yang 
paling sesuai sebagai media penetas telur penyu di Kabupaten Blitar (Serang, 
Jolosutro, dan Pangi), mengetahui pasir pantai yang paling sesuai berdasarkan 
perbandingan suhu kelembaban ruangan dan dalam pasirnya, dan mengetahui 
hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman di Maticgator. 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Analisa yang digunakan yaitu uji normalitas, uji korelasi dan regresi linier 
sederhana menggunakan SPSS. 
Hasil dari penelitian ini yaitu pasir pantai yang paling sesuai sebagai media 
penetas telur penyu yaitu Pantai Serang. Salinitasnya yaitu 30 ppt,  Ph 6,96, 
diameter butir pasir berukuran halus (0,125-0,25) sebesar 58 %, memiliki warna 
pasir hitam kegelapan. Sedangkan berdasarkan perbandingan suhu ,kelembaban 
ruangan dan dalam pasirnya yaitu pasir pantai Serang dengan kisaran suhu 
dalam pasir yaitu 25,69-26,27oC, dan kelembabannya yaitu 40,50-48,25%. 
Hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman (10,20,30) cm dari 
ketiga pantai bernilai positif. Tingkat hubungan data suhu dan kelembaban paling 
kuat yakni pada Pantai Serang kedalaman 30 cm dengan r suhu sebesar 0,693 
dan r kelembaban sebesar 0,719. Nilai r mengindikasikan bahwa tingkat 






ASTRIDA WAHYU UMAYANTI. The Correlation of Beach Sand Characteristics 
(Serang, Jolosutro, Pangi) to Sand Temperature and Humidity on Maticgator Tool 
(Automatic Turtle Egg Incubator) in Supporting Turtle Conservation Blitar 
Regency (Supervised by Ir. Sukandar, MP and Sunardi, ST.MT). 
 
Turtles are marine reptiles that live in tropical and subtropical areas. There 
are 6 types of turtles in Indonesia from 7 species in the world. Some species of 
sea turtles are declining in population so that they are threatened with extinction. 
The habitat used for duck laying eggs is sandy beaches. The area that becomes 
the nesting habitat for turtles is Blitar, namely on Serang, Jolosutro, and Pangi 
Beaches.  
Technological innovation for hatching turtle eggs is very important in 
conservation efforts. Efforts that can be made are by using a closed semi-natural 
hatchery, namely an automatic turtle egg incubator or commonly called a 
Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator). This maticgator regulates 
temperature and humidity automatically.  
The purpose of this study was to determine the characteristics of the most 
suitable beach sand as a medium for incubating turtle eggs in Blitar Regency 
(Serang, Jolosutro, and Pangi), to find out the most suitable beach sand based on 
the comparison of room humidity temperature and in the sand, to determine the 
relationship between temperature and humidity based on depth in the Maticgator.  
The method used in this research is the experimental method. The 
analysis used is normality test, correlation test and simple linear regression using 
SPSS.          
 The result of this research is that the most suitable beach sand as a 
medium for incubating turtle eggs is Serang Beach. The salinity is 30 ppt, Ph 6,96, 
the diameter of the fine-sized sand grains (0,125-0,25) is 58%, has a dark black 
sand color. Meanwhile, based on the comparison of temperature, room humidity 
and in the sand, Serang beach sand with a temperature range in the sand is 25,69-
26,27oC, and humidity is 40,50-48,25%. The relationship between temperature 
and humidity based on the depth (10,20,30) cm from the three beaches is positive. 
The level of correlation between temperature and humidity data is strongest at 
Serang Beach at a depth of 30 cm with r temperature of 0,693 and r humidity of 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penyu merupakan jenis reptilia laut yang hidup di daerah tropis dan subtropis 
serta dapat bermigrasi dengan jarak yang jauh. Terdapat 6 jenis penyu di 
Indonesia dari 7 jenis di dunia. Jenis penyu yang terdapat di Indonesia adalah 
penyu sisik (Eretmochelys imbracata), penyu pipih (Natator depressus), penyu 
hijau (Cheloniamydas), penyu belimbing (Dermochelys coriacea), penyu lekang 
(Lepidochelys olivacea), dan penyu tampayan (Caretta caretta). Beberapa spesies 
penyu populasinya menurun sehingga terancam punah (Ario et al., 2016).  
Semua jenis penyu di Indonesia telah terdaftar dalam Daftar Apendik I 
CITIES (Convension on International Trade of Endangered Species). Konvensi ini 
berisi tentang larangan perdagangan internasional yang berasal dari penyu yaitu 
daging , telur, dan cangkang (Ario et al., 2016). Penyu wajib untuk dilindungi dan 
sangat rentan terhadap kepunahaan sehingga sudah tertulis pada International 
Union for The Conservation Nature (IUCN). Undang-undang Nomor 5 Tahun  1990 
mengatur perlindungan penyu di indonesia yang berisi tentang Konservasi Sumber 
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya (Hendra et al., 2020). 
Penyebab dari terancamnya kepunahan pada penyu disebabkan oleh faktor 
alami dan manusia. Faktor tersebut diantaranya yaitu tukik yang baru menetas 
mengalami gangguan dan ancaman dari beberapa predator seperti kepiting, 
burung, dan biawak biawak yang dapat menyebabkan kematian. Ancaman yang 
lain yaitu manusia dengan menangkap penyu untuk diambil daging, telur, 
cangkang, dan kulit. Pembangunan daerah pesisir yang berlebihan dapat 
menggangu sarang penyu (Ario et al., 2016). Telur penyu yang menetas 
mengalami kegagalan karena adanya perubahan cuaca, lingkungan, predator dan 
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gangguan mikroorganisme (Hidayat et al., 2014). Faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan menetasnya telur yaitu pengaruh pasir yang digunakan dan 
kedalaman sarang semi alami (Ario et al., 2016). 
Menurut  Syaiful et al., (2013) penyu memilih tempat untuk bertelur sesuai 
karakter yang diinginkan, tidak semua daerah pantai berpasir dapat digunakan 
untuk bertelur. Pasir merupakan indikator yang sangat menentukan dalam 
keberhasilan penetasan telur penyu. Salah satu wilayah yang menjadi habitat 
peneluran penyu adalah Blitar yaitu di Pantai Jolosutro, Serang, dan Pangi. Jenis  
penyu yang didominasi di Blitar yaitu penyu sisik. Sarang untuk bertelur  penyu 
dibagi menjadi 2 yaitu sarang alami dan sarang semi alami. Sarang alami yaitu 
sarang yang dipilih oleh induk penyu tanpa campur tangan manusia, sedangkan 
sarang semi alami di ayomi terpal dan seng (Roviah et al., 2012). Sarang semi 
alami dibagi menjadi 2 yaitu tertutup dan terbuka. Semi alami terbuka berada 
dihabitat aslinya dan tidak terdapat naungan sama sekali, perlakuan dari manusia 
juga sedikit. Sarang semi alami terbuka dipengaruhi oleh keadaan cuaca di alam. 
Pada sarang semi alami tertutup tidak terdapat naungan, memperoleh perlakuan 
yang banyak dari manusia, pasir lebih steril dan tidak dipengaruhi oleh keadaan 
cuaca. 
Inovasi teknologi untuk penetasan telur penyu sangat penting dalam upaya 
konservasi. Konservasi penyu dilakukan untuk menyelamatkan penyu dari 
kepunahan dan ancaman alami maupun non alami. Upaya yang dapat dilakukan 
yaitu dengan menggunakan penetasan semi alami tertutup yaitu alat inkubator 
penetas telur penyu otomatis atau biasa disebut Maticgator (Automatic Turtle Egg 
Incubator). Media pasir yang digunakan pada Maticgator steril dan terbebas dari 
jamur. Dengan adanya alat Maticgator suhu dan kelembaban media pasir penetas 
penyu dapat disesuaikan dan diatur otomatis. Pasir yang berbeda-beda akan 
mempengaruhi kemampuan daya hantar suhu dan mempertahankan kelembaban 
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sehingga perlu diteliti hubungan dari pasir yang berbeda. Selain itu untuk dapat 
mengetahui kestabilan antara alat tersebut. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 
tentang pengaruh hubungan karakteristik pasir pantai terhadap suhu dan 
kelembaban alat Maticgator. 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana karakterisitk pasir pantai di Kabupaten Blitar (Serang, Jolosutro, 
dan Pangi) yang paling sesuai sebagai media penetas telur penyu 
menggunakan Maticgator ? 
2. Apakah pasir pantai yang paling sesuai dijadikan media penetas penyu 
berdasarkan perbandingan suhu kelembaban ruangan dan dalam pasirnya  
pada alat Maticgator ? 
3. Bagaimana hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman 
(ruang Maticgator,10,20,30) cm pada alat Maticgator ? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui karakterisitk pasir pantai di Kabupaten Blitar (Serang, Jolosutro, 
dan Pangi) yang paling sesuai sebagai media penetas telur penyu 
menggunakan Maticgator 
2. Mengetahui pasir pantai yang paling sesuai dijadikan media penetas penyu 
berdasarkan perbandingan suhu kelembaban ruangan dan dalam pasirnya 
pada alat Maticgator 
3. Mengetahui hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman 




Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0    :Tidak ada hubungan suhu dan kelembaban ruang berdasarkan kedalaman 
(ruang Maticgator,10,20,30) cm pada alat Automatic Turtle Egg Incubator 
(Maticgator)  
H1   :Terdapat hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman (ruang 
Maticgator,10,20,30) cm pada alat Automatic Turtle Egg Incubator 
(Maticgator) 
1.5 Manfaat 
Kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Akademisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 
pengetahuan bagi peneliti/akademisi dalam pengembangan alat Maticgator 
menjadi lebih baik lagi. Selain itu, hasil dari penelitian juga dapat menjadi 
tambahan khususnya tentang media pasir untuk penetasan telur penyu. 
2. Pemerintah  
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan konservasi penyu. Penelitian ini juga dapat 
memberi informasi dan membantu pemerintah yaitu Dinas Perikanan dan 
Kelautan dalam menjaga dan melestarikan penyu yang terancam punah 
dengan menggunakan inovasi teknologi baru. 
3. Masyarakat 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
dalam upaya perlindungan dan pelestarian penyu. Selain itu, dapat menjadi 
informasi terkait konservasi penyu dengan memanfaatkan teknologi pada 
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alat penetas telur penyu yaitu Maticgator. Pengetahuan tentang Maticgator 
dapat menambah wawasan bagi masyarakat agar menyelamatkan telur 
penyu dari gangguan faktor alami dan  manusia.  
4. Mahasiswa 
Sebagai sarana inormasi dan pengetahuan dalam upaya perlindungan dan 
pelestarian penyu. Manfaat lain yakni dapat menambah pengetahuan dan 
informasi terkait konservasi penyu dan pengembangan alat penetas telur 




BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Karaterisitik Habitat Peneluran Penyu Di Wilayah Blitar 
2.1.1 Pantai Serang 
Pantai Serang terletak di Kabupaten Blitar yaitu di Desa Serang, Kecamatan 
Panggungrejo. Pantai Serang berada di posisi  8o18’ –23o35’  lintang selatan  dan  
112o13’–56o79’  bujur  timur. Luas Pantai Serang adalah 171 Ha yang terdiri dari 
156 Ha perairan laut dan 15 Ha daratan. Pantai Serang merupakan pantai wisata 
yang berorientasi pada konservasi di daerah pesisir. Iklim di Pantai Serang yaitu 
iklim tropis yang dipengarui oleh perairan laut Samudera Hindia. Karekteristik fisik 
pantainya berpasir putih  yang bercampur pasir hitam pada beberapa bagian 
pantai (Doni, 2017). Terdapat konservasi penyu yang dikelola oleh masyarakat, 
Perum Perhutani yang dibantu Dinas  Pariwisata. Penyu yang banyak ditemukan 
di pantai ini yaitu penyu sisik. Masyarakat diberi pembinaan dan pelatihan 
mengenai pengelolaan yang baik bagi konservasi  penyu. Kegiatan konservasi 
penyu diantaranya adalah dilakukan penangkaran , lalu adanya pelepasan tukik 
sehingga dapat melestarikan sekaligus menjadi edukasi yang menarik bagi 
pengunjung (Sundari & Suryasih, 2018). 
2.1.2 Pantai Jolosutro 
Pantai Jolosutro merupakan kawasan wisata di Kabupaten Blitar yang 
secara administratif berada di dusun Ringinsari, Desa Ringinrejo, Kecamatan 
Wates dan sebagian wilayahnya terletak di Desa Tugurejo.  Luas kawasan Pantai 
Jolosutro mencapai 254 Ha yaitu daratan seluas 20 Ha dan perairan laut seluas 
234 Ha. Pantai Jolosutro beriklim tropis sehingga cukup panas. Kondisi pasir di 
Pantai Jolosutro yaitu perpaduan pasir biasa dan pasir besi besi. Kondisi perairan 
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umumnya berombak besar dan perairan sungainya cenderung mampat dan tidak 
mengalir lancar.  Pantai Jolosutro merupakan lokasi pendaratan penyu yang 
mendominasi yaitu penyu sisik (Doni, 2017). Menurut Darmawan et al., (2019) 
bentuk garis pantai Jolusutro yaitu melengkung membentuk teluk sehingga 
pantainya terhindar dari ombak secara langsung. Panjang pantainya dari  timur ke 
barat yaitu kurang lebih 1,8 km dengan luas sekitar 12,7 hektar. 
2.1.3 Pantai Pangi 
Pantai Pangi terletak di Desa Tumpakkepuh, Kecamatan Bakung, 
Kabupaten Blitar. Batas Sebelah utara yaitu jalur lintas selatan dan lahan 
pertanian, batas timur yaitu desa kaligrenjeng, batas  selatan yaitu Samudera 
Hindia, batas barat yaitu lahan pertanian. Pantai Pangi merupakan kawasan yang 
masih berada dalam tahap pengembangan dan pembangunan. Pantai Pangi 
beriklim tropis dan berpasir putih dengan sedikit campuran pasir hitam serta 
berbatu dan bertebing karang pada sisi pantai. Pantai Pangi membentuk teluk 
dalam ukuran kecil dan dikelilingi oleh hutan di atas tebing  (Doni, 2017). 
2.2 Habitat Penyu 
Habitat utama penyu yaitu di laut dan darat digunakan saat bertelur. Perairan 
laut biasanya samudera kawasan tropis  dan daerah yang relativ dangkal dan 
masih terdapat padang lamun. Penyu lebih menyukai daerah berbatu karena 
banyak makanan yang menempel dan sebagai tempat berlindung. Habitat darat 
sebagi bertelur memiliki beberapa karakteristik yaitu pasir tertentu yang mudah 
digali, warna pasir yang keputih-putihan dan agak gelap, pantai berpasir tebal dan 




2.3 Kondisi Habitat Peneluran 
Menurut Syaiful et al.,(2013) penyu memilih tempat untuk bertelur sesuai 
karakter yang diinginkan, tidak semua daerah pantai berpasir dapat digunakan 
untuk bertelur. Saat penyu akan bertelur maka penyu berenang menuju pantai 
berpasir dan biasanya terjadi ketika air pasang penuh. Penyu memilih lokasi yang 
aman bagi perkembangan telurnya. Kriteria yang baik sebagai tempat menaruh 
telur yaitu  lingkungan pasir yang mempunyai salinitas rendah, lembab dan 
memiliki pori- pori yang yang sesuai. Ukuran dan bentuk telur penyu berbeda-beda 
sesuai dengan jenisnya. Ukuran diameter telur bervariasi meskipun jenis 
penyunya sama. Terdapat beberapa tahapan peneluran penyu yaitu merayap, 
membuat lubang badan, membuat lubang sarang, bertelur, menutup lubang 
sarang, menutup lubang badan, memadatkan pasir di sekitar lubang badan, 
istirahat, membuat penyamaran sarang dan kembali ke laut. Diameter telur penyu 
sangat dipengaruhi oleh kelembaban dalam pasir dan kandungan air (Syaiful et 
al., 2013). Menurut Parawangsa et al., (2018) habitat peneluran penyu yang baik 
di pantai yaitu  fraksi pasir halus sampai kasar. 
2.4 Penetasan Semi Alami 
 
Pada penetasan semi alami, metode untuk memindahan telur dari sarang 
alami ke sarang semi alami atau buatan disebut transinkubasi (Syaiful et al., 2013). 
Pada sarang semi alami yang mempengaruhi telur berhasil menetas atau 
mengalami kegagalan yaitu suhu, kelembaban sarang, komposisi pasir, 
kedalaman  sarang dan lamanya masa inkubasi. Kedalaman sarang saling 
berkaitan  dengan tinggi rendahnya suhu  pada sarang, lamanya waktu inkubasi 
dan daya untuk menetasnya telur. Semakin bertambahnya kedalaman maka suhu 
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sarang makin rendah. Sarang semi alami biasanya terletak tidak jauh dari dari 
sarang alami (Akbarinissa et al., 2018). 
2.4.1 Penetasan Semi Alami Terbuka 
Pada sarang semi alami terbuka suhu pada sarang lebih tinggi dibandingkan 
sarang semi alami tertutup karena tingkat intensitas cahaya matahari lebih banyak 
sehingga mempengaruhi keberhasilan penetasan telur penyu (Nugroho et al., 
2018). Lokasi sarang semi alami terbuka berada di atas batas pasang tanpa 
naungan sama sekali, sarang semi alami bawah semak sedikit ternaungi 
tumbuhan semak bakung (Scaevola taccada). Sedangkan sarang semi alami 
bawah pohon ternaungi oleh beberapa jenis pohon yaitu cemara laut (Casuarina 
equisetifolia), pandan laut (Pandanus odorifer), dan tumbuhan waru. Ketiga jenis 
sarang semi alami tersebut dipengaruhi oleh cuaca karena terletak dihabitat 
aslinya. Masa inkubasi semi alami terbuka paling singkat yaitu 45 hari kedalaman  
60  cm dan paing lama 54 hari kedalaman 80 cm (Akbarinissa et al., 2018). 
2.4.2 Maticgator 
Maticgator atau Automatic Turtle Egg Incubator V.1 merupakan 
pengembangan perangkat penetas telur penyu (Cheloniidae sp.) otomatis dengan 
proses penetas pada media pasir yang dilengkapi dengan tiga pengontrol mikro 
berbasis android untuk mengendalikan proses penetasan, sensor pendeteksi 
suhu, sensor pendeteksi kelembaban ruangan dan kelembaban di dalam pasir 
(Pratama et al., 2021). Alat Maticgator ini termasuk ke dalam penetasan semi alami 
tertutup yang memiliki tingkat keberhasilan yang lebih besar dari pada penetasan 
semi alami terbuka. Hal ini terjadi karena pasir pada sarang semi alami tertutup 
tidak dipengaruhi oleh cuaca dan lebih steril karena terhindar dari jamur dan 
mikroorganisme. Penerapan teknologi pada Maticgator mampu menetaskan 
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dengan tingkat keberhasilan 80%- 95%. Suhu permukaan dan suhu dalam pasir 
pada Maticgator yang optimal berkisar 250 –32o C. Masa inkubasi telur penyu pada 
Maticgator berbeda- beda, hal ini dikarenakan naik turunnya suhu pada media 
pasir. Jika suhu lebih tinggi maka waktu inkubasi lebih cepat dan jika suhu relatif 
rendah maka waktu inkubasi akan lama (Hendra et al., 2020). 
 
Gambar 1. Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) 
2.5 Parameter Lingkungan Yang Mempengaruhi Penetasan Telur  
Faktor lingkungan yang mempengaruhi habitat penetasan penyu adalah 
kemiringan pantai, suhu, dan salinitas. Penyu memilih tempat bertelur yang sesuai 
dengan karakteristik yang dinginkan yaitu memiliki salinitas yang rendah, lembab 
dan media pasir yang digunakan memiliki pori-pori yang baiki. Variasi pada telur 
penyu berbeda-beda dari segi bentuk, ukuran diamater dan besarnya tergantung 
dari jenis penyu dan faktor lingkungan. Kelembaban atau kandungan air dalam 
pasir menyebabkan ukuran diamater yang berbeda. Keberhasilan penetasan telur 
penyu di habitat alami dipengaruhi oleh keadaan air laut, akar tumbuhan yang 
mengganggu, predator, faktor lingkungan contohnya ketersediaan air. Kekeringan 
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pada media pasir dapat menyebabkan kematian telur penyu. Tingkat keberhasilan 
penetasan pada pasir pantai yang dekat darat lebih tinggi dibandingkan yang dekat 
laut (Syaiful et al., 2013). Keberhasilan peneluran penyu sangat bergantung pada 
kondisi fisik pantai yaitu kemiringan pantai, ukuran garis pantai, intensitas air, dan 
komposisi pasir pantai (Rofiah et al., 2012). 
2.6 Karakteristik Media Pasir Untuk Penetasan Penyu 
2.6.1 Kedalaman 
Kedalaman sarang sangat berpengaruh terhadap suhu dan keberhasilan 
penetasan. Semakin bertambahnya kedalaman sarang maka energi untuk tukik 
naik ke permukaan juga semakin besar. Hal ini mempengaruhi keberhasilan tukik 
untuk hidup. Berdasarkan penelitian, semakin dalam sarang maka masa inkubasi 
akan lebih cepat. Hal ini terjadi karena sarang yang lebih dalam mengakibakan 
tukik semakin lama untuk ke permukaaan pasir dan membuat tukit kehabisan 
energi untuk ke permukaan yang mengakibatkan kematian. Tingkat keberhasilan 
penetasan berdasarkan tingkat kedalaman  yaitu 94,44% (40 cm), 93,33% (60 cm) 
94,44% (80 cm) (Kushartono et al., 2016).  
2.6.2 Suhu 
Suhu sarang yang baik bagi penetasan penyu adalah 24 – 34o C. Jika suhu 
sarang tidak sesuai dengan kisaran normal, melebihi atau kurang maka telur akan 
gagal menetas. Intensitas cahaya sangat mempengaruhi suhu pada setiap sarang. 
Pada permukaan pasir suhu cenderug lebih tinggi (Rofiah et al., 2012). Suhu yang 
optimal bagi embrio dalam telur penyu berkisar 24-33°C. Jika diluar dari suhu 
tersebut maka akan mengalami kematian. Penelitian lain menyebutkan bahwa 
penetasan penyu yang optimal pada rentang suhu 24-32°C (Parawangsa et al., 
2018). Menurut Umama et al, (2020) suhu sangat mempengaruhi keberhasilan 
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penetasan perkembangan embrio telur penyu. Suhu sarang  yang optimal bagi 
penetasan telur penyu yaitu 25°C - 33°C. Jika suhu sarang lebih dari 34°C selama 
3 hari berturut-turut maka dapat mengganggu penetasan karena perkembangan 
sistem gerak dan kebugaran tukik menurun. Suhu sarang yang tinggi 
menyebabkan telur lebih cepat menetas begitu pula sebaliknya.  
2.6.3 Kelembaban 
Kelembaban merupakaan salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi 
keberhasilan penetasan penyu. Perbedaan kedalaman dapat dipengaruhi karena 
sirkulasi udara di sekitar sarang dan aktivitas biologis dari telur. Kelembaban pada 
sarang yang rendah atau terlalu kering menyebabkan telur mengeluarkan cairan 
sehingga tukik didalam telur kesulitan keluar yang bisa menyebabkan kematian 
(Parawangsa et al., 2018). Kelembaban minimal yang diperlukan dalam penetasan  
adalah 4 – 6 % (Rofiah et al., 2012). Media pasir yang digunakan dalam penetasan 
telur penyu dapat menampung air sebesar 30%-40% dengan daya penyimpanan 
air efektif sebesar 20%. Jika kelembaban lebih dari 40% telur terjadi pembusukan 
dan apabila kurang dari 20 % maka telur akan  keriput (Setiawan et al., 2018). 
Menurut Putera et al., (2015) keberhasilan penetasan telur sangat bergantung 
pada kelembaban. Telur penyu akan busuk jika kelembaban terlalu tinggi maupun 
terlalu rendah. Kelembaban pasir yang baik bagi sarang penyu yaitu 37,50% - 
56,25%. 
2.6.4 Tekstur Pasir 
Tekstur pasir merupakan hal penting dalam mempengaruhi keberhasilan 
penetasan penyu. Jenis pasir dapat dibagi menjadi pasir, liat ,dan debu yang 
diakibatkan karena faktor alami yaitu batu-batu karang mengalami pelapukan dan 
pemecahan. Pasir yang berwarna hitam kegelapan dapat menghantarkan termal  
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lebih baik daripada pasir berwarna putih karena kandungan mineral logam tinggi. 
Pasir pantai hitam mampu mengabsorpsi radiasi sekitar 30-80% dari radiasi panas 
yang datang dan mengurangi penguapan dari permukaan pasir. Selain itu, 
kandungan mineral magnetik yang tinggi dapat menyerap dan mengoptimalkan 
suhu di dalam pasir (Parawangsa et al., 2018). Sedangkan menurut Roviah et al., 
(2012) ukuran pasir yang baik bagi sarang penyu yaitu pasir sedang dan halus. 
Menurut Putera et al., (2015), pasir berukuran sedang cocok untuk habitat 
peneluran penyu. Hal ini dikarenakan pasir sedang pori-porinya tidak terlalu besar 
sehingga suhu dan kelembaban sarang stabil dan dapat menampung dan 
mengalirkan air secara pas pada sarang. Sedangka ukuran pasir halus memiliki 
ukuran pori-pori yang kecil sehingga menyerap dan melepas panas lebih lama.  
2.6.5 Salinitas 
Salinitas merupakan konsentrasi garam yang terlarut pada air. Sebagian 
besar biota laut dapat hidup pada kawasan dengan perubahan salinitas kecil. 
Salinitas dapat mempengaruhi beberapa hal diantaranya yaitu pertumbuhan, 
tingkat makanan, nilai konversi makanan, dan kelulushidupan penyu. Perubahan 
salinitas memberikan dampak bagi organisme laut, perubahan salinitas yang kecil 
mampu ditoleransi oleh hampir semua biota laut. Salinitas yang baik bagi biota laut 
yaitu 30- 34 ppt. Salinitas di perairan pantai sebagai habitat penyu yang baik yaitu 
berkisar 27- 37 ppt (Pratama & Romadhon, 2020)  
2.6.6 pH (Potensial of Hydrogen) 
Potensial of Hydrogen (pH) merupakan tingkatan keasaman atau kebasaan 
yang diukur  dengan skala 0 sampai 14 yang dimiliki  suatu larutan. Perairan yang 
memiliki kadar ph terlalu rendah dan terlalu tinggi akan mengancam keberhasilan 
penetasan penyu. pH yang rendah menyebabkan toksik karena banyak 
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mengandung senyawa logam berat. Sedangkan pH yang tinggi menyebabkan 
perairan terganggu karena ketidakseimbangan antara ammonium dan ammoniak. 
Baku mutu pH yang sesuai untuk biota laut yaitu 7 - 8,5. Pada habitat penyu nilai 
pH antara 7,95 – 8,26 (Pratama & Romadhon, 2020). pH yang sesuai untuk 
penetasan telur penyu adalah pH netral. Jika terjadi penurunan pH maka terjadi 
peningkatan toksisitas logam berat pada media pasir yang membuat telur penyu 
makin besar. pH netral memiliki persentase keberhasilan 80% sehingga baik untuk 
penetasan telur penyu daripada  pH asam (Umama et al., 2020). 
2.6.7 Ukuran Diameter Pasir 
Ukuran butir pasir dapat diketahui menggunakan analisis ayakan dan 
klasifikasi Wentworth. Dengan mengetahui ukuran pasir maka dapat diketahui 
tekstur sedimennya. Sieve shaker merupakan alat untuk penyaringan substrat 
sedimen dengan metode pengayakan. Tekstur sedimen berguna untuk menduga 
kerapatan sedimen pada pasir. Pasir yang memiliki pori besar atau kasar maka 
leboh mudah mengalirkan air dibandingkan menampungnya. Habitat penyu yang 
baik adalah substrat yang berukuran sedang (Akbar et al., 2020). Menurut 
Setiawan et al., (2018) penyu lekang (L. olivacea) memilih karakteristik pasir yang 
berwarna hitam dan berpasir halus dengan hamparan yang luas. Jika pasir kasar 
dan kering maka lebih mudah mengalirkan air dari pada menampung air karena 
memiliki pori yang lebih besar sehingga induk penyu sulit untuk menggali sarang. 
Menurut Nirmala et al., (2020), pasir pantai yang memiliki karakteristik butiran 
halus dan bulat disebabkan oleh gesekan antar pasir. Ukuran diameter butiran 
pasir diperoleh dari persentase komposisi pasir dari setiap ukuran ayakan pada 
shieve shaker. Adapun klasifikasi fraksi tanah berdasarkan ukuran butirannya 
disajikan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Klasifikasi fraksi berdasarkan diameter butiran pasir  
No Klasifikasi Fraksi Diameter Butiran Pasir (mm) 
1 Kerikil (granule) 2-4 
2 Pasir Sangat Kasar 1-2 
3 Pasir Kasar 0,5-1 
4 Pasir Sedang 0,25-0,5 
5 Pasir Halus 0,125-0,25 
6 Pasir Sangat Halus 0,0625-0,125 
7 Debu (silt) 0,004-0,0625 
8 Liat (clay). <0,004 
Sumber : Nirmala et al., (2020) 
2.6.8 Kandungan pasir 
Kandungan mineral pada pasir pantai dianalisa dengan cara difraksi sinar-X 
serbuk dengan alat XRD (X-ray Diffraction). Komposisi pasir yang yang berbeda 
disebabkan karena tempat asalnya dan keadaannya. Pasir putih cerah adalah batu 
kapur atau silika dan pasir hitam kegelapan kaya akan logam magnetik dari dari 
basal gunung berapi dan obsidian. Pasir yang berwarna putih dengan struktur 
lapisan warna yang homogen banyak mengandung mineral SiO2 karena 
kandungan silikanya tinggi. Pasir yang berwarna coklat muda dengan struktur 
lapisan warna homogen didominasi oleh kandungan mineral utama SO3 . Pasir 
berwarna hitam heterogen sering disebut pasir besi atau magnetik  didominasi oleh 




BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
Tempat penelitian tentang pengaruh perbedaan media pasir di Wilayah Blitar 
terhadap suhu dan kelembapan pada alat Maticgator (Automatic Turtle Egg 
Incubator) akan dilaksanakan di Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Perikanan 
dan Kelautan FPIK-UB dan di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perikanan Air Tawar 
Sumberpasir FPIK Universitas Brawijaya, Malang. Adapun waktu pelaksanaan 
akan dilaksanakan pada bulan November 2020 – Februari 2021. Rancangan 
jadwal pelaksaan skripsi dibuat sebagai pedoman sehingaa pelaksanaan 
penelitian dapat terlaksana dengan tepat dn terjadwal dengan baik. Berikut 
rancangan jadwal pelaksaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 



































































             
  
 
Keterangan …. : Kegiatan selama Penelitian  
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
3.2.1 Alat Penelitian 
Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian Pengaruh Perbedaan Media Pasir 
di Wilayah Blitar terhadap Suhu dan Kelembapan pada Alat Maticgator (Automatic 
Turtle Egg Incubator) disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Alat Penelitian 
No Alat Fungsi 
1 Timbangan Digital Untuk mengukur berat pasir 
2 Shieve Shaker 
Untuk mengelompokkan pasir sesuai ukuran 
diameternya 
3 Kuas 
Untuk membantu membersihkan pasir yang 
masih tersangkut/ menempel pada saringan di 
Shieve Sieker 
4 Kertas Label Untuk memberi tanda pada sampel pasir 
5 Plastik Klip 
Untuk menyimpan sampel warna pasir sesuai 
ukuran diameternya 
6 Beaker Glass 
Untuk wadah penampung rendaman pasir 
dengan aquabides 
7 Magnetic Stir Bar 





Untuk menggerakkan Magentic Stir Bar dalam 
mengaduk larutan campuran pasir dengan 
aquabides 
9 pH Meter 
Untuk mengukur pH larutan hasil rendaman 
pasir sampel 
10 Salinometer 
Untuk mengukur salinitas larutan hasil 
rendaman pasir sampel 
11 Buku dan alat tulis  Untuk mencatat hasil pengukuran 
12 Maticgator V.1 
Untuk sebagai inkubator penetas telur penyu 
otomatis dan merupakan alat yang ingin diteliti 
pengaruh suhu dan kelembaban terhadap 




Untuk mengukur suhu dan kelembaban 
ruangan Maticgator sesuai sampel pasir yang 
diteliti 
14 4 in 1 soil tester  
Untuk mengukur suhu pada sampel pasir dan 
suhu ruangan dalam alat Maticgator 
15 Seng Pembatas 
Untuk memberikan batas pada jenis sampel 
pasir yang berbeda di dalam Maticgator 
16 Kayu Kecil 
Untuk sebagai pengait dalam menaruh seng 




No Alat Fungsi 
17 Kamera 
Untuk mendokumentasikan kegiatan selama 
penelitian 
18 Laptop Untuk mengolah data hasil penelitian 
 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian pengaruh perbedaan media pasir di 
wilayah Blitar terhadap suhu dan kelembapan pada alat Maticgator (Automatic 
Turtle Egg Incubator) disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 4. Bahan Penelitian 
No Bahan Fungsi 
1 Pasir Sebagai bahan sampel penelitian yang diukur 
2 Alumunium Foil 
Sebagai penutup Beaker Glass saat 
merendam campuran aquabides dengan pasir 
sampel 
3 Aquabides 
Sebagai bahan untuk merendam sampel pasir 
yang akan diukur pH dan salinitasnya 
4 Aquades 
Sebagai bahan untuk membersihkan 
Salinometer dan pH meter setelah digunakan 
5 Air 
Sebagai bahan untuk membersihkan alat 
Beaker Glass dan pipet setelah digunakan, dan 
sebagai bahan yang disemprotkan ke sampel 
pasir di dalam MATICGATOR 
6 Tissue 
Sebagai bahan untuk membersihkan sisa air 
atau sisa larutan yang masih menempel pada 
alat pengukur 
7 Data 
Sebagai bahan untuk mengolah data hasil 
penelitian 
 
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut (Setyanto, 2015) eksperimen merupakan metode untuk mengetahui 
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pengaruh dari variabel yang digunakan dengan cara yang dikendaliakan. Jenis 
Penelitian yang digunakan pada penelitian “Pengaruh Karakteristik Pasir Pantai 
(Serang, Jolosutro, Pangi) Terhadap Suhu Dan Kelembaban Pasir Pada Alat 
Automatic Turtle Eggs Incubator (Maticgator) dalam Mendukung Konservasi 
Penyu Kabupaten Blitar” adalah penelitian deskriptif. Menurut Zellatifanny & 
Mudjiyanto (2018) penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan 
dari kejadian yang sedang diteliti. Penelitian ini dapat menjelaskan dengan baik 
variabel- variabel dengan metode kualitatif maupun kuantitatif. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari orang yang melakukan 
penelitian (Pongoh, 2013). Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil 
pengamatan, partisipasi aktif, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi data primer 
dalam penelitian ini adalah data suhu, kelembapan, diameter pasir, pH dan 
salinitas sampel media pasir yang biasa digunakan untuk penetasan penyu serta 
data faktor kondisi lingkungan media pasir. Data lainnya yaitu berupa data 
dokumentasi foto untuk setiap proses dalam melakukan penelitian. 
3.4.2 Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan sebagai pendukung data primer agar 
lebih lengkap dan berasal sumber yang telah ada. Data sekunder bisa didapat dari 
berbagai literatur, bahan pustaka, penelitian terdahulu, jurnal, buku, dan lain 
sebagainya (Abror, 2013). Pengumpulan data sekunder pada skripsi ini  
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari bahan pustaka literatur jurnal 
menggunakan jurnal, buku yang berkaitan dengan pengaruh perbedaan media 
pasir terhadap suhu dan kelembapan pada penetasan telur penyu. 
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3.5 Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah penjelasan terhadap pengukuran variabel untuk 
memudahkan penelitian (Uhise, 2013). Definisi operasional bertujuan untuk 
meminimalkan kesalahan dalam penelitian maka dilakukan batasan operasional 
sebagai berikut : 
1. Karakteristik Pasir 
Karakteristik merupakan ciri yang khas membedakan dengan yag lain.. 
Adapun karakterisitk pasir yang diidentifikasi dalam penelitian ini berupa 
kehalusan dan warna pasir.  
2. Struktur Pasir 
Struktur pasir yang dimaksud dalam penelitian ini adalah diameter ukuran 
butiran pasir.Diameter ukuran butir pasir dikategorikan menjadi lima yaitu 
sangat kasar (1,00-2,00 mm), kasar (0,50-1,00 mm), sedang (0,25-0,50 
mm), halus (0,125-0,25 mm), dan sangat halus (0,063-0,125 mm).  
3. Suhu dan Kelembaban 
Suhu dan kelembaban pasir sangat  mempengaruhi proses penetasan  telur 
penyu. Pegukuran suhu dan kelembaban pada penelitian ini meliputi suhu 
ruang, suhu sensor, kelembaban ruang, kelembababan sensor, kelembaban 
ruang, kelembababan sensor, dan suhu dan kelembapan kedalaman 10 cm, 
20 cm, 30 cm. 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel adalah merupakan variasi atau atribut tertentu yang telah 
ditetapkan dalam penelitian sebagai objek yang diteliti. Variabel pada penelitian  
ini dibagi menjadi dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 
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adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel terikat adalah 
dipengaruhi oleh variabel bebas (Aprilyanti, 2017). 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data suhu dan kelembaban. 
Dimana dalam penelitian ini variabel bebas (X) meliputi suhu kelembaban ruangan 
pada alat Maticgator. Adapun variabel terikat meliputi suhu kelembaban ruangan 
Maticgator kedalaman pasir (10,20,30) cm. 
3.7 Alur Penelitian 
Alur penelitian dalam skripsi ini adalah menjelaskan tentang Pengaruh 
Karakteristik Pasir Pantai (Serang, Jolosutro, Pangi) Terhadap Suhu Dan 




Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 
3.8 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Prosedur penelitian digunakan untuk mempermudah dan memberikan 
gambaran pada suatu penelitian yang terdiri langkah- langkah. Prosedur 
pelaksanaan penelitian ini meliputi tahap persiapan, tahap pengambilan sampel di 
lapang, tahap uji sampel di laboratorium, tahap uji sampel di Maticgator, tahap 
pengumpulan data, dan tahap analisis.  
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3.8.1 Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum memulai 
penelitian. Dalam tahap ini yaitu menyiapkan segala hal yang diperlukan yaitu 
menyiapkan sampel, alat, dan bahan.   
3.8.2 Tahap Pengambilan Sampel di Lapang 
Pengambilan sampel di lapang berasal dari tiga pantai yang terletak di Blitar 
yaitu Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi. Lokasi pantai tersebut ditentukan 
berdasarkan pantai yang sering menjadi tempat penetasan telur penyu. Masing- 
masing sampel pasir diambil sebanyak 15 kg. Teknik pengambilan sampel dari 
ketiga lokasi pantai tersebut dengan metode pengambilan sampel acak berdasar 
area (cluster random sampling) karena tujuannya untuk mendapatkan informasi 
yang beragam dari ketiga cluster. Sampel pasir diambil pada lokasi yang sering 
dijadikan sarang untuk penetasan penyu. 
3.8.3 Tahap Uji Sampel di Laboratorium 
Tahap uji sampel yang pertama pada penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Eksplorasi Sumberdaya Perikanan dan Kelautan FPIK-UB.  
a. Pengukuran Butiran Diameter Pasir 
Pada tahap ini meneliti tentang struktur pasir berdasarkan ukuran diameter 
menggunkan alat Shieve Shaker tipe AS 200. Tahap awal yaitu menimbang 
sampel pasir seberat 500 gram menggunakan timbangan digital 600 gram. Lalu 
dimasukkan sampel ke mesh yang paling atas pada alat shieve shaker. Nyalakan 
tombol on dan atur Amplitudo yaitu 50  (1,5 mm) dengan waktu 5 menit. Setelah 
alat berhenti maka ambil mesh urut dari yang paling atas dan  dikeluarkan pasir 
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berdasarkan ukuran lalu ditimbang berat pasirnya. Masing- masing ukuran mesh 
diambil sampel pasir untuk diteliti warna pasir yang dihasilkan.    
b. Pengukuran Ph dan Salinitas Pasir 
Penelitian selajutnya yaitu meneliti tentang salinitas dan pH pasir. Pada 
tahap ini yaitu menimbang sampel pasir seberat 40 gram menggunakan timbangan 
digital 400 gram dan aquabides sebanyak 40 ml yang diukur menggunakan gelas 
ukur lalu diletakkan di wadah Beaker Glass. Setelah itu memasukkan Magnetic 
Stir Bar kedalam larutan dan di taruh di Magnetic Stirrers Hot Plate selama 5 menit. 
Larutan didalam Beaker Glass lalu dipindahkan ditempat yang aman dan ditutup 
dengan alumunium foil dan dilabeli dengan kertas label sesuai nama sampel pasir. 
Larutan tersebut didiamkan minimal 24 jam. Setelah itu mengukur salinitas 
menggunakan alat salinometer. Pada tahap awal alat salinometer dikalibrasi 
menggunakan aquades yang dibersihkan menggunkan tisu secara searah. Lalu 
larutan diambil menggunakan pipet dan diukur nilai salinitas. Setiap melakukan 
pengukuran sampel yang berbeda maka dilakukan kalibrasi agar hasilnya lebih 
akurat. Selanjutnya yaitu  mengukur pH menggunkan alat pH meter. Alat tersebut  
dikalibrasi terlebih dahulu, lalu dimasukkan ke larutan dan tekan tombol on 
ditunggu sampai hasil pH stabil lalu dicatat hasilnya.   
3.8.4 Tahap Uji Sampel di Maticgator 
Maticgator merupakan inkubator penetasan telur penyu otomatis yang 
dapat menstabilkan suhu dan kelembaban yang dilengkapi dengan rangkaian 
listrik. Sebelum melakukan penelitian hal yang harus dilakukan ialah 
mempersiapkan alat Maticgator. Hal pertama yang dilakukan memeriksa 
kelengkapan dan mengecek fungsi  alat seperti kipas, lampu, sprayer. 
Menambahkan lakban di pintu maticgator jika pintu kurang tertutup dengan baik. 
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Lalu memasukkan seng dibagi menjadi empat untuk menyekat media pasir yang 
berbeda. Media pasir yang digunakan harus sudah dala keadaan kering yaitu di 
jemur terlebih dahulu agar terhindar dari jamur dan steril. Setelah itu, memasukkan 
media pasir dari 3 pantai yaitu Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi kedalam sekat, 
pada bagian yang 1 sebagai pelengkap saja. Selanjutnya memilih tombol tukik 
betina lalu di pilih tombol on. Alat maticgator siap untuk digunakan.  
3.8.5 Pengukuran Suhu dan Kelembapan 
a. Pengukuran Suhu 
Pengukuran suhu saat penelitian dilakukan empat kali sehari selama satu 
bulan  (30 hari). Waktu yang digunakan ketika pengamatan yaitu jam 06.00, 12.00, 
18.00, dan 00.00. Tujuan dilakukan dalam waktu berbeda ini yaitu untuk 
mengetahui perbedaan suhu dari masing-masing waktu. Setiap pengamatan 
melakukan pengecekan suhu antara suhu pada layar Maticgator dengan suhu 
ruang menggunakan alat 4 in 1 soil tester yang diukur dipermukaan pasir. Suhu 
pada media pasir juga diukur dengan kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm 
menggunakan alat rakitan yaitu sensor suhu dan kelembaban. Alat dibiarkan 
sekitar 1-2 menit hingga muncul angka yang stabil kemudian dicatat hasil yang 
keluar. Setiap hari media pasir disemprot air sebanyak 125 ml setiap pukul 09.00 
menggunakan penyemprot manual.  
b. Pengukuran Kelembaban 
Kelembaban merupakan salah satu faktor dari keberhasilan penetasan 
telur penyu, kondisi media pasir yang terlalu lembab atau terlalu panas dapat 
mempengaruhi dari keberhasilan penetasan. Sehingga perlu dilakukan 
pengukuran kelembaban media pasir. Kelembaban diukur menggunakan alat 
Soilmeter yang diukur dipermukaan pasir. Tujuan dilakukan dalam waktu berbeda 
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ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kelembabab dari masing-masing waktu. 
Setiap pengamatan melakukan pengecekan kelembaban antara kelembaban 
pada layar Maticgator dengan kelembaban ruang menggunakan alat alat soilmeter 
yang diukur dipermukaan pasir. Kelembaban pada media pasir diukur dengan 
kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm menggunakan alat yang telah dirakit sendiri. 
Alat dibiarkan sekitar 1-2 menit hingga angka muncul dan tunggu hingaa stabil 
kemudian dicatat hasil yang keluar.  
3.8.6 Tahap Pengumpulan Data  
Tahap pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Pengambilan data primer diperoleh dengan pengamatan 
dan pengukuran secara langsung terhadap media pasir yang sudah dibawa dari 
tiga pantai yaitu Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi. Media pasir diukur di Lab 
Ekplorasi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan yaitu berupa salinitas, PH, 
diameter, dan warna. Sedangkan di UPT air tawar mengukur suhu dan 
kelembapan.  Telur penyu pada penetasan sarang semi alami yang berada pada 
lokasi penelitian seperti suhu dalam sarang, kelembaban dan pH. Data suhu dan 
kelembapan diambil mulai 24 Januari- 24 Februari 2021. Data sekunder yang 
diperlukan yaitu literatur dari penelitian sebelumnya tentang karakteristik media 
pasir pantai untuk penetasan telur penyu.  
3.9 Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan upaya mengolah data sehigga mudah 
dipahami dan bermanfaat sehingga dapat memecahkan permasalahan dari suatu 
penelitian. Metode pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis data deskriptif. 
Menurut Naibaho., (2013) metode analisis data deskriptif bertujuan untuk 
memperoleh gambaran dari suatu fakta dari suatu penelitian secara sistematis, 
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faktual, dan akurat sehingga dapat diinterpretasikan atau dijelaskan dengan tepat 
untuk menganalisis masalah yang diteliti. Hasil dari analisis tersebut  mampu untuk 
menarik kesimpulan yang tepat.  
3.9.1 Uji Normalitas  
Untuk menganalisis data pada penilitian ini yang pertama yaitu 
menggunakan uji normalitas untuk mengetahui suatu data berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan yaitu teknik statistik uji Kolmogorov 
Smirnov. Pedoman dari  pengambilan keputusannya yaitu jika signifikansi > 0,05 
maka data terdistribusi secara normal. Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi secara normal (Fitri et al., 2017). 
3.9.3 Uji Korelasi  
Menurut (Fitri et al., 2017) uji korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat 
kuat lemahnya hubungan antar variabel. Uji korelasi yang digunakan yang 
digunakan adalah Pearson Product Moment dengan menggunakan aplikasi SPSS 
16.0 karena data berdistribusi normal. Interprestasi terhadap koefisien korelasi 
yang diperoleh adalah sebagai berikut 
Tabel 5. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi (r) 
Besarnya nilai r Interpretasi 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
Sumber: Fitri, et.al 2017 
Untuk melihat besar kecilnya kontribusi variabel bebas dan terikat , dapat 
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dicari dengan rumus koefisien determinasi: 
KD = r2 x 100%  
Keterangan: KD: nilai koefisien determinan r : nilai koefisien korelasi  
Tabel 6. Pedoman dari Koefisien Determinan (R2) 
Persentase Kriteria 
80% - 100% Tinggi 
60% -79,9% Cukup 
40% - 59,9% Agak Rendah 
20% - 39,9% Rendah 
0% - 10,9% Sangat Rendah 
Sumber: Fitri, et.al 2017 
3.9.3 Analisis Regresi Sederhana 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi linear 
sederhana. Menurut Hijriani et al., (2016) analisis regresi adalah suatu metode 
statistik untuk mengetahui nilai variabel arah dari hubungan berdasarkan variabel 
terikat (Y) dan variabel bebas X1,…,Xp, yaitu positif atau negatif. Tujuannya yaitu  
untuk mengetahui nilai Y. Regresi linier sederhana hanya memiliki satu variabel 
bebas X. Persamaan dari regresi linier sederhana adalah sebagai berikut.  
Y = a + bX 
Y: variabel terikat  
X : variabel bebas 
a : intercep, yaitu nilai Y pada saat X=0 
b adalah slope, yaitu perubahan rata-rata Y terhadap perubahan satu unit X. 
 Hasil dari analisis regresi sederhana maka akan diketahui nilai signifikansi. 
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Dimana jika nilai signifikansi <0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. Akan tetapi jika nilai signifikansi >0,05 atau t hitung 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Karakteristik Pasir 
4.1.1 Salinitas  
Pengukuran salinitas yaitu dengan mencampurkan pasir menggunakan 
aquabides lalu diletakkan di wadah Beaker Glass dan ditaruh di  Magnetic Stirrers 
Hot Plate selama 5 menit lalu ditutup dengan alumunium foil. Larutan tersebut 
didiamkan minimal 24 jam. Larutan diukur salinitasnya menggunakan alat 
salinometer lalu dicatat hasilnya. Dari data pada tabel tersebut nilai salinitas 
terendah adalah pada Pantai Serang yaitu 30 ppt, sedangkan salinitas Pantai 
Jolosutro dan Pantai Pangi yaitu sebesar 32 ppt.  
Tabel 7. Nilai salinitas pasir Pantai Serang, Jolosutro, Pangi 




1 Serang 30 6,96 
2 Jolosutro 32 6,92 
3 Pangi 32 6,91 
 
Sebagian besar biota laut mampu hidup pada kawasan yang perubahan 
salinitasnya rendah. Baku mutu yang sesuai bagi biota laut yaitu dengan salinitas 
30- 34 ppt. Salinitas di perairan pantai sebagai habitat penyu yang baik yaitu 
berkisar 27- 37 ppt (Pratama & Romadhon, 2020). Sehingga dari ketiga pasir 
pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi termasuk dalam baku mutu yag baik bagi 
sarang penyu.  
 
4.1.2 Potential of Hydrogen (pH)  
Pengukuran pH yaitu dengan mencampurkan pasir menggunakan 
aquabides lalu diletakkan di wadah Beaker Glass dan ditaruh di  Magnetic Stirrers 
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Hot Plate selama 5 menit lalu ditutup dengan alumunium. Larutan tersebut 
didiamkan minimal 24 jam. Larutan diukur pHnya menggunakan alat pHmeter dan 
dicatat hasilnya. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukuan didapatkan hasil yaitu 
pH pada Pantai Serang 6,96 ppt, Pantai Jolosutro 6,92 ppt, dan Pantai Pangi 6,91 
ppt.  
Tabel 8. Nilai pH pasir Pantai Serang, Jolosutro, Pangi 
No Pasir Pantai pH 
1 Serang 6,96 
2 Jolosutro 6,92 
3 Pangi 6,91 
 
Perairan dengan kadar Ph bersifat asam atau rendah menyebabkan 
senyawa logam berat yang bersifat toksik.sehingga mengancam kehidupan 
penyu. Jika Ph terlalu basa menyebabkan perairan terganggu karena 
ketidakseimbangan antara ammonium dan ammoniak. Baku mutu pH yang baik 
untuk biota laut adalah 7 - 8,5. Nilai pH yang baik untuk habitat penyu antara 7- 8  
(Pratama & Romadhon, 2020). pH yang baik untuk penetasan telur penyu adalah 
ph netral yang memiliki persentase keberhasilan 80% sehingga lebih optimal bagi 
penetasan telur penyu dibandingkan pH basa dan asam (Umama et al., 2020). 
Sehingga dari nilai pH ketiga pantai yaitu Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi 
cocok untuk penetasan telur penyu karena nilai Ph mendekati netral. Tetapi media 
pasir yang paling sesuai yaitu Pasir Pantai Serang yaitu 6,96 karena sangat 
mendekati Ph 7.   
4.1.3 Ukuran Diameter dan Struktur Pasir 
Penelitian ini menggunakan tiga pasir yang berbeda yaitu Pasir Pantai 
Serang, Pantai Jolosutro, dan Pantai Pangi. Ukuran butir pasirdi analisis sebagai  
perbandingan dan pelengkap karakteristik pasir agar lebih jelas. Pengukuran 
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butiran pasir digunakan untuk mengetahui persentase berat dari setiap ukuran 
diameter butiran pasir. Alat yang digunakan untuk pengukuran yaitu shieve shaker 
dengan metode ayakan substrat sedimen. Alat shieve shaker diatur amplitudonya 
yaitu 50  (1,5 mm) dengan waktu 5 menit. Lalu ditimbang berat pasir pada masing-
masing ukuran ayakan. 
Tabel 9. Ukuran butiran pasir Pantai Serang, Jolosutro, Pangi 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ukuran butir setiap pantai berbeda-beda 
dengan rata-rata 0,244 mm. Ukuran diameter di Pantai Serang merupakan terkecil 
diantara ketiga pantai yaitu 0,1672 mm dengan berat rata-rata pada saringan 0,25 
mm dengan berat sampel 289,69 dan 58 % dari berat total. Pada pasir Jolosutro 
ukuran butir rata-rata yang diperoleh yaitu 0,2184 mm dengan berat rata-rata pada 
saringan 0,125 mm dengan berat sampel terbesar yaitu 239.39 dengan presentase 
sebesar 50,3 % dari berat total . Pada  pasir Pangi diperoleh ukuran butir terbesar 
yaitu rata-rata 0,3468 mm dengan jumlah terbanyak di ukuran saringan 0,125 mm 
dengan berat sampel 270,02 dengan presentase 62,44% dari berat total.  
Jenis dari fraksi pasir pada setiap fraksi berbeda, pada Pantai Serang 
memiliki rata-rata ukuran butiran pasir yaitu 0,1672 mm yang berada di klasifikasi 
diameter ukuran pasir 0,125-0,25 yaitu pasir halus. Pada pantai Jolosutro rata-rata 
ukuran butiran pasir yaitu 0,2184 mm yang berada di klasifikasi diameter ukuran 





Berat Sampel (g) % Berat Sampel 
(d) Ukuran Butir Rata-rata 
(mm) 
Serang Jolosutro Pangi Serang Jolosutro Pangi Serang Jolosutro Pangi 
1 4 0,00 0,12 0,00 0,00 0,03 0,00 
0,1672 0,2184 0,3468 
2 2 0,05 0,66 0,11 0,01 0,14 0,03 
3 1 0,24 8,03 5,04 0,05 1,69 1,16 
4 0,5 6,38 44,81 153,47 1,28 9,42 35,49 
5 0,25 165,63 161,88 270,02 33,18 34,01 62,44 
6 0,125 289,69 239,39 3,80 58,03 50,30 0,88 
7 0,063 36,82 20,56 0,04 7,38 4,32 0,01 
8 0,045 0,41 0,47 0,00 0,08 0,10 0,00 
Jumlah 499,22 475,92 432,48 100 100 100    
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butiran pasir yaitu 0,3468 mm yang berada di klasifikasi diameter ukuran pasir 
0,25-0,5 yaitu pasir sedang.  
Pasir yang berstektur kasar memiliki ukuran pori yang lebih besar sehingga 
bersifat lebih mudah mengalirkan air dari pada menyerap air yang menyebabkan 
induk penyu lebih sulit untuk menggali sarang. Habitat penyu yang baik adalah 
substrat yang berukuran sedang (Akbar et al., 2020). Menurut (Setiawan et al., 
2018) penyu lekang (L. olivacea) memilih karakteristik pasir yang berwarna hitam 
dan pasir halus dengan hamparan yang luas. Menurut Roviah et al., (2012) ukuran 
butiran pasir yang baik bagi penyu yaitu pasir yang didominasi sedang dan halus. 
Media pasir sangat berpegaruh terhadap keberhasilan penetasan penyu karena 
pasir mempunyai peran penting bagi perubahan suhu. Menurut Pratama & 
Romadhon, (2020) habitat yang disukai penyu yaitu pasir yang didominasi pasir 
halus dan sedang yang berwarna gelap. Pasir yang sangat halus tidak disukai 
penyu karena sarang akan lebih sulit dibuat dan mudah longsor. Sehingga pada 
pasir Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi merupakan media yang baik bagi 
peneluran penyu karena termasuk pasir halus dan sedang.    
4.1.4 Warna pasir 
Warna pasir diperoleh dari dokumentasi sampel pasir yang digunakan. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan maka diperoleh hasilnya yaitu pada Pantai 
Serang pasir pantinya berwarna hitam (kegelapan) sedangkan warna pasir 











Gambar 3. Warna Pasir Pantai. (a) Pasir Pantai Serang, (b) Pasir Pantai 
Jolosutro, (c) Pasir Pantai Pangi 
 
Karakteristik pantai untuk peneluran penyu yaitu berpasir halus semi 
sedang dan berwarna gelap (Pratama dan Romadhon., 2020). Pasir pantai 
berwarna hitam menghantarkan panas lebih dibandingkan pasir putih karena 
kandungan mineral logam tinggi. Pasir pantai hitam mampu menyerap mayoritas 
radiasi kira-kira 30-80% dari radiasi panas yang datang dan mengurangi 
evaporasi dari permukaan pasir. Kandungan mineral magnetik yang tinggi dapat 
menyerap panas sehingaa suhu dalam pasir stabil sehingga warna pasir yang 
gelap atau hitam mempercepat masa inkubasi penyu (Parawangsa et al., 2018). 
Menurut Rofiah et al., (2012) pasir berwarna hitam memiliki kandungan mineral 
magnetik tinggi memiliki kemampuan untuk menghantarkan panas dengan baik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut maka Pasir Pantai Serang merupakan pasir 
pantai yang paling tepat untuk peneluran penyu karena memiliki warna yang 
paling gelap sehingga mampu untuk menghantarkan panas dengan baik . 
Selajutnya pantai Jolosutro memiliki warna hitam yang cukup baik bagi peneluran 
penyu. Sedangkan warna pasir Pangi kurang baik sebagai habitat peneluran 
penyu. 
 




4.2.1 Data Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan sebanyak 4 kali dalam sehari yaitu pukul 
06.00, 12.00, 18.00, dan 00.00 WIB selama 30 hari. Sampel yang digunakan yaitu 
Pasir Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi. Ketiga sampel tersebut di tempatkan 
di satu maticgator yang sama yang diberi seng sebagai penyekat. Pengukuran 
suhu yaitu berupa suhu otomatis yang tertera pada sensor pada alat maticgator, 
suhu ruangan, dan suhu pada kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. Suhu 
ruangan diukur menggunakan termohygrometer yang diletakkan di permukaan 
pasir. Sedangkan untuk mengukur kedalaman pasir 10 cm, 20 cm , dan 30 cm 
yaitu menggunkan alat rakitan.  
 
 
Gambar 4. Grafik Data Suhu Terhadap Kedalaman Pasir 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari ketiga pantai suhu yang 
dihasilkan akan menurun seiiring dengan bertambahnya kedalaman. Grafik 






























Rata- rata suhu pasir Serang Rata- rata suhu pasir Jolosutro
Rata- rata suhu pasir Pangi
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12.00, 18.00, dan 00.00 WIB (sehari) setiap kedalaman. Pengukuran pada grafik 
batang yaitu rata-rata suhu pasir dalam sehari karena alat maticgator ini 
merupakan inkubator tertutup sehingga suhu pada pasir tidak dipengaruhi oleh 
faktor luar seperti intensitas cahaya mtahari, iklim maupun cuaca. Suhu rata-rata 
pantai Serang pada kedalaman 10 cm yaitu 26,05 oC, pada kedalaman 20 cm 
yaitu 25,97 oC, pada kedalaman 30 cm suhu  yaitu 25,82 oC. Pada Pantai Jolosutro 
rata-rata suhu pada kedalaman 10 cm yaitu 25,79 oC, pada kedalaman 20 cm 
yaitu 25,59 oC, dan pada kedalaman 30 cm yaitu 25,50 oC. Pada Pantai Pangi 
rata-rata suhu pada kedalaman 10 cm yaitu 26,13oC, pada kedalaman 20 cm yaitu 
25,97 oC dan pada kedalaman 30 cm yaitu 25,71 oC. Suhu dalam pasir pada pantai 
Serang yaitu berkisar 25,69-26.27oC, suhu dalam pasir Jolosutro berkisar 25,08-
25,86 oC , sedangkan suhu  rata rata dalam pasir Pangi yaitu berkisar 25,75-
26,17oC .Suhu tertinggi yang dihasilkan yaitu pada pasir Pangi, lalu Serang dan 
terakhir Jolosutro. 
Suhu yang optimal untuk perkembangan embrio telur penyu adalah antara 
24-33ºC. Suhu pada sarang bisa mempengaruhi jenis kelamin anak penyu, jika 
suhu sekitar 28-29ºC kemungkinan besar menghasilkan penyu jantan, sedangkan  
suhu 30-31ºC peluang berkelamin betina lebih besar (Akbar et al., 2020). 
Perbedaan suhu pasir pada masing- masing pantai dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik diantaranya yaitu ukuran diameter pasir dan warna pasir. Ukuran 
pasir yang sedang maka memiliki pori-pori yang lebih besar dibandingkan pasir 
halus sehingga lebih optimal dalam menyerap panas. Pada warna hitam mampu 
menghantarkan panas lebih baik dibandingkan pasir berwarna terang. Sehingga 
warna pasir yang gelap atau hitam mempercepat masa inkubasi penyu 
(Parawangsa et al., 2018). Seiiring bertambahnya kedalaman maka suhu akan 
semakin rendah. Hal ini disebabkan karena  kalor mengalir dari sistem pasir yang 
panas menuju yang lebih dingin. Aliran kalor yang terjadi yaitu suatu proses 
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dimana molekul yang panas merangsang molekul yang dingin, sehingga pada 
molekul yang dingin terjadi penambahan suhu menjadi lebih panas (Sudyastuti & 
Setyawan, 2007). Dari grafik diatas suhu pada Pantai Serang, Jolosutro, dan 
Pangi mengalami penurunan seiirng dengan bertambahnya kedalaman.  
Tabel 10. Data Pengukuran Suhu 
Pasir 
Pantai 
Kisaran    Suhu Udara (°C) Kisaran Suhu Kedalaman Pasir (°C) 
Otomatis Ruang 10 cm 20 cm 30 cm 
Serang 
32,00-33,83 
28,91-29,80 25,83-26,30 25,70-26,75 25,53-26,08 
Jolosutro 28,37-29,64 25,58-25,98 23,98-25,89 25,27-25,72 
Pangi 28,31-29,61 25,90-26,36 25,75-26,62 25,50-25,98 
 
 
4.2.2 Perbandingan Kestabilan Suhu Ruang terhadap Suhu Dalam Pasir 
Setiap suhu pada pasir pantai mempunyai nilai yang berbeda-beda. 
Pengukuran suhu ruang diukur menggunakan alat termohygrometer. Pada alat 
maticgator dibedakan menggunakan penyekat seng unuk meletakkan setiap 
sampel pasir. Rentang suhu ruang rata-rata pada pasir pantai Serang yaitu 28,91- 
29,80ºC, pada pasir pantai Jolosutro berkisar 28,37- 29,64 ºC. Sedangkan suhu 
ruang pasir pantai Pangi yaitu berkisar 28,31- 29,61 ºC.  
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Suhu yang optimal bagi embrio telur penyu berkisar 24-33°C dan akan 
menyebabkan kematian jika diluar rentang suhu tersebut. Penelitian lain 
menyebutkan bahwa penetasan yang optimal pada kisaran suhu 24-32°C. 
Perbedaan suhu pasir dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik butiran dan 
warna pasir pantai (Parawangsa et al., 2018). Suhu pasir pada sarang memiliki 
peranan penting terhadap kesehatan tukik, lamanya waktu penetasan telur dan 
kemampuan secara morfologi dalam menghadapi predator (Pratama dan 
Romadhon., 2020). Dari grafik ditas dapat disimpulkan bahwa kestabilan suhu 
ruang terhadap suhu dalam pasir yang paing stabil yaitu Pantai Serang. Lalu 
kestabilan suhu yag kedua yaitu Pantai Pangi dan yang terakhir Pantai Jolosutro.  
4.2.3 Hubungan Suhu Ruang berdasarkan Kedalaman Sarang 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini yaitu 
menggunakan uji normalitas dan regresi linear sederhana. Uji normalitas 
digunanakan untuk mengetahui data pada penelitian normal atau tidak. 
Selanjutnya jika data normal maka dilakukan analisis regresi linear sederhana. 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh suhu ruangan sebagai variabel 
bebas (X), terhadap suhu di dalam pasir  berdasarkan kedalaman sebagai 
variabel terikat (Y) menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.  Analisis ini diperoleh 
dari variabel X sebagai rata-rata suhu ruang dari ketiga pantai dan Y yaitu rata-
rata kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm pada ketiga pantai. Maka diperoleh 
hasilnya seperti tabel dibawah :  
Tabel 11. Uji Normalitas Suhu 
Data  Uji Normalitas 
Suhu pada kedalaman 10 cm 0.946 
Suhu pada kedalaman 20 cm 0.760 
Suhu pada kedalaman 30 cm 0.693 
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Tabel 12. Perbandingan nilai koefisien korelasi (r), koefisien determinasi (R2), 
intercept (a), slope (b) dan probabilitas (p-value) pasir Pantai Serang,Jolosutro, 
dan Pangi pada suhu 
Variabel r R2 a b p-value 
Suhu Serang kedalaman 10 cm 0,602 0,345 23,482 0,088 0,000 
Suhu Serang kedalaman 20 cm 0,683 0,482 22,095 0,132 0,000 
Suhu Serang kedalaman 30 cm 0,698 0,553 22,752 0,072 0,000 
Suhu Jolosutro kedalaman 10 cm 0,578 0,477 22,692 0,106 0,000 
Suhu Jolosutro kedalaman 20 cm 0,518 0,458 15,545 0,343 0,078 
Suhu Jolosutro kedalaman 30 cm 0,653 0,474 21,971 0,121 0,000 
Suhu Pangi kedalaman 10 cm 0,439 0,319 23,784 0,080 0,000 
Suhu Pangi kedalaman 20 cm 0,566 0,464 24,450 0,052 0,000 
Suhu Pangi kedalaman 30 cm 0,341 0,116 19,842 0,201 0,000 
 
Menurut Fitri et al., 2017 nilai r atau koefisien korelasi pada rentang 0,602 
- 0,799 mengindikasikan bahwa tingkat hubungannya kuat, pada rentang 0,40 -
0,599 tingkat hubungannya sedang, dan pada rentang 0,20-0,399 tingkat 
hubungannya rendah. Sehingga pada Pantai Serang hubungan antara variabel X 
yaitu rata-rata suhu ruang dari ketiga pantai dan Y yaitu rata-rata dari Pantai 
Serang disetiap kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm memiliki rentang nilai r atau 
koefisien korelasi antara 0,602-0,698 sehingga memiliki tingkat hubungan yang 
kuat. Pada Pantai Jolosutro nilai r dalam rentang 0,518-0,653 mengindikasikan 
hubungannya sedang dan kuat. Pada Pantai Pangi memiliki nilai koefisien 
korelasi atau r dalam rentang 0,341-0,566 yang mengindikasikan bahwa 
hubungannya sedang dan rendah. Nilai r atau koefisien korelasi tertinggi 
diperoleh nilai pada suhu Pantai Serang kedalaman 30 cm yaitu 0,698 dan nilai  
R square atau koefisien determinasi yaitu 0,553. Bermakna bahwa pengaruh 
variabel bebas (suhu ruangan) terhadap variabel terikat (suhu pada pasir Serang 
kedalaman 30 adalah sebesar 55,3% dan 44,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor 
lain. Rentang persentase 55,3% mengindikasikan bahwa pengaruhnya agak 
rendah. Faktor lain yang mempengaruhi nilai koefisien korelasi atau r rendah yaitu 
perbedaan penetasan di ruang maticgator sebagai penetasan semi alami tertutup 
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dan penetasan alami dan semi alami terbuka. Menurut Akbarinisaa et al.,2018 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan penetasan penyu di habitat alami dan 
semi alami tebuka antara lain cuaca, tingkat intensitas cahaya matahari yang 
masuk, vegetasi yang menaungi sarang sehingga berpegaruh pada kelembaban 
dan perubahan suhu pasir pada sarang, curah hujan yang dapat menyebabkan 
kelembaban meningkat karena penyerapan air menjadi lebih banyak, konsentrasi 
oksigen yang berasal dari udara sekitar sarang. Hal itulah yang menjadi faktor lain 
yang mempengaruhi nilai r pada alat maticgator. Sedangkan nilai sigifikansi dari 
semua kedalaman yaitu 0,000. Nilai signifikansi <0,05 maka artinya terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Akan tetapi jika nilai signifikansi >0,05 
maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Apriyanti., 2017). 
Sehingga 0,000 < 0,05 maka variabel bebas (suhu ruangan) berpengaruh 
terhadap variabel terikat (suhu didalam pasir berdasarkan kedalaman 10 cm, 20 
cm, 30 cm). Hasil dari uji regresi dari nilai R square yang paling besar yaitu pantai 
Serang dengan kedalaman 30 cm 
 
Gambar 6. Grafik Regresi Linear Sederhana Suhu Pantai Serang 30 cm 







































Hasil perbandingan nilai hasil regresi dari Pantai Serang, Jolosutro, Pangi 
pada kedalaman 10 cm, 20 cm, 30 cm diketahui nilai probabilitas (p-value) dari 
ketiga pantai < taraf signifikasi 0,05 maka pengambilan keputusannya tolak H0, 
terima H1. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan suhu ruang dengan suhu 
dalam pasir pada alat Maticgator. 
4.3 Kelembaban 
4.3.1 Data Kelembaban 
Pada pengukuran kelembaban cara pengukuran yang dilakukan hampir 
sama dengan suhu. Pengukuran kelembaban dilakukan sebanyak 4 kali dalam 
sehari yaitu pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan 00.00 WIB selama 30 hari. Sampel 
yang digunakan yaitu Pasir Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi. Ketiga sampel 
tesebut di tempatkan di satu maticgator yang sama yang diberi seng sebagai 
penyekat. Pengukuran kelembaban yaitu berupa kelembaban otomatis yang 
tertera pada sensor pada alat maticgator, kelembaban ruangan, dan kelembaban 
pada kedalaman pasir 10 cm, 20 cm, dan 30 cm. kelembaban ruangan diukur 
menggunakan termohygrometer yang diletakkan di permukaan pasir. Sedangkan 
untuk mengukur kelembaban pada kedalaman pasir 10 cm, 20 cm , dan 30 cm 




Gambar 7. Grafik Data Kelembaban Terhadap Kedalaman Pasir 
Dari grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dari ketiga pantai kelembaban 
yang dihasilkan akan meningkat seiiring dengan bertambahnya kedalaman. 
Grafik tersebuat diperoleh dari rata-rata kelembaban masing-masing pantai dari 
jam 06.00, 12.00, 18.00, dan 00.00 WIB (sehari) setiap kedalaman. Pengukuran 
pada grafik batang yaitu rata-rata kelembaban pasir dalam sehari karena alat 
maticgator ini merupakan inkubator tertutup sehingga suhu pada pasir tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar seperti intensitas cahaya matahari, iklim maupun 
cuaca. Kelembaban rata-rata pantai Serang pada kedalaman 10 cm yaitu 38, 
26%, pada kedalaman 20 cm yaitu 44,42%,  pada kedalaman 30 cm suhu  yaitu 
52,34%.  Pada Pantai Jolosutro rata-rata kelembaban pada kedalaman 10 cm 
yaitu 41,38% , pada kedalaman 20 cm yaitu 45,30% , dan pada kedalaman 30 cm 
yaitu 53,79%. Pada Pantai Pangi rata-rata kelembaban pada kedalaman 10 cm 
yaitu 39,91%, pada kedalaman 20 cm yaitu 43,75% dan pada kedalaman 30 cm 
yaitu 50,81%. Kelembaban dalam pasir pada pantai Serang yaitu berkisar 40,50-
48,25%, kelembaban dalam pasir Jolosutro berkisar 43,67-51,50%, sedangkan 
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%.Kelembaban tertinggi yang dihasilkan yaitu pada pasir Pangi, lalu Serang dan 
terakhir Jolosutro. Menurut Putera et al., 2015 keberhasilan penetasan telur 
sangat bergantung pada kelembaban. Telur penyu akan busuk jika kelembaban 
terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Kelembaban pasir yang baik bagi sarang 
penyu yaitu 37,50% - 56,25%. Sehingga dari ketiga pantai diatas kelembabannya 
masuk ke rentang yang sesuai sebagai sarang penyu.  





Kisaran Kelembaban Kedalaman Pasir 
(°C) 




42,25-52,38 34,25-41,75 40,00-50,00 34,50-45,25 
Jolosutro 42,75-55,13 38,25-44,75 42,75-49,50 40,75-49,50 
Pangi 39,88-53,88 46,00-58,25 47,25-64,25 46,00-56,25 
 




Gambar 8. Grafik Kestabilan Kelembaban 
Setiap kelembaban pada pasir pantai mempunyai nilai yang berbeda-
beda. Pengukuran suhu ruang diukur menggunakan alat termohygrometer. Pada 





















































































































































Rata-rata kelembaban dalam pasir Serang Rata-rata kelembaba dalam pasir Jolosutro
Rata-rata kelembaba dalam pasir Pangi
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sampel pasir. Rentang kelembaban ruang rata-rata pada pasir pantai Serang 
yaitu 42,25-52,38%, pada pasir pantai Jolosutro berkisar 42,75-55,13%. 
Sedangkan kelembaban ruang pasir pantai Pangi yaitu berkisar 39,88–53,88%.
 Sirkulasi udara pada sarang menyebabkan perbedaan kelembaban. 
Aktivitas didalam telur juga dapat mempengaruhi kelembaban. Telur penyu 
sangat sensistif terhadap kekeringan jika kelembaban rendah atau kering karena 
dapat menyebabkan cairan dalam telur keluar sehingga tukik akan mati 
(Parawangsa et al., 2018). Dari grafik ditas dapat disimpulkan bahwa kestabilan 
kelembaban ruang terhadap kelembaban dalam pasir yang paing stabil yaitu 
Pantai Serang. Lalu kestabilan kelembaban yag kedua yaitu Pantai Pangi dan 
yang terakhir Pantai Jolosutro.  
4.2.3 Hubungan Kelembaban Ruang berdasarkan Kedalaman Sarang 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil dari penelitian ini yaitu 
menggunakan uji normalitas dan regresi linear sederhana. Uji normalitas 
digunanakan untuk mengetahui data pada penelitian terdisribusi normal atau 
tidak. Selanjutnya jika data normal maka dilakukan analisis regresi linear 
sederhana.  Analisi ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kelembaban 
ruangan sebagai variabel bebas (X), terhadap kelembaban di dalam pasir  
berdasarkan kedalaman tertentu pada ketiga pantai sebagai variabel terikat (Y) 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.  Analisis ini diperoleh dari variabel X 
sebagai rata-rata elembaban ruang dari ketiga pantai dan Y yaitu rata-rata 
kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm pada Pantai Serang, Jolosutro, dan Pangi. 
Maka diperoleh hasilnya seperti tabel dibawah: 
Tabel 14. Uji Normalitas Kelembaban 
Data  Uji Normalitas 
Kelembaban pada kedalaman 10 cm 0.424 
Kelembaban pada kedalaman 20 cm 0.978 
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Kelembaban pada kedalaman 30 cm 0.709 
 
 
Tabel 15. Perbandingan nilai koefisien korelasi (r), koefisien determinasi (R2), 
intercept (a), slope (b) dan probabilitas (p-value) pasir Pantai Serang,Jolosutro, 
dan Pangi pada kelembaban 
Variabel r R2 a b p-value 
Kelembaban Serang kedalaman 10 cm 0,662 0,424 40,802 -0,053 0,000 
Kelembaban Serang kedalaman 20 cm 0,686 0,501 36,077 0,032 0,000 
Kelembaban Serang kedalaman 30 cm 0,719 0,524 22,033 -0,427 0,000 
Kelembaban Jolosutro kedalaman 10 cm 0,396 0,157 25,178 0,341 0,001 
Kelembaban Jolosutro kedalaman 20 cm 0,681 0,464 19,008 0,556 0,001 
Kelembaban Jolosutro kedalaman 30 cm 0,530 0,385 16,015 0,794 0,294 
Kelembaban Pangi kedalaman 10 cm 0,490 0,240 13,033 0,566 0,161 
Kelembaban Pangi kedalaman 20 cm 0,431 0,253 31,463 0,261 0,004 
Kelembaban Pangi kedalaman 30 cm 0,550 0,403 24,615 0,551 0,074 
 
Menurut Fitri et al., 2017 nilai r atau koefisien korelasi pada rentang 0,602 
- 0,799 mengindikasikan bahwa tingkat hubungan kelembabannya kuat, pada 
rentang 0,40 -0,599 tingkat hubungannya sedang, dan pada rentang 0,20-0,399 
tingkat hubungannya rendah. Sehingga pada Pantai Serang hubungan antara 
variabel X yaitu rata-rata kelembaban ruang dari ketiga pantai dan Y yaitu rata-
rata dari Pantai Serang disetiap kedalaman 10 cm, 20 cm, dan 30 cm memiliki 
rentang nilai r atau koefisien korelasi antara 0,662-0,719 sehingga memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. Pada Pantai Jolosutro hubungan kelembaban setiap 
kedalaman dengan kelembaban ruang nilai r dalam rentang 0,396-0,681 
mengindikasikan hubungannya rendah, sedang, dan kuat. Pada Pantai Pangi 
memiliki nilai koefisien korelasi atau r dalam rentang 0,431-0,550 yang 
mengindikasikan bahwa hubungannya sedang. Nilai r atau koefisien korelasi 
tertinggi diperoleh nilai pada kelembaban Pantai Serang kedalaman 30 cm yaitu 
0,719  dan nilai dari R square atau koefisien determinasi yaitu 0,524. Bermakna 
bahwa pengaruh variabel bebas (kelembaban ruangan) terhadap variabel terikat 
(kelembaban pada pasir Serang kedalaman 30 adalah sebesar 52,4% dan 47,6% 
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lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Presentase nilai R square 52,4 % 
mengindikasikan bahwa pengaruhnya agak rendah. Menurut fitri et al., 2017 
rentang koefisien determinasi 40% - 59,9%  yaitu agak rendah, rentang 20% - 
39,9% yaitu rendah. Sedangkan nilai sigifikansi dari semua kedalaman 
mayoritasnya yaitu 0,000. Nilai signifikansi <0,05 atau t hitung > t tabel maka 
artinya terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Akan tetapi jika nilai 
signifikansi >0,05 atau t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y (Apriyanti., 2017). Sehingga 0,000<0,05 maka variabel bebas 
(kelembaban ruangan) berpengaruh terhadap variabel terikat (kelembaban pantai 
didalam pasir berdasarkan kedalaman 10 cm, 20 cm, 30 cm). Hasil dari uji regresi 
dari nilai R Square yang terbesar yaitu pada Pantai Serag kedalaman 30 cm. Yaitu 
sebagai berikut: 
 
    Gambar 9. Grafik Regresi Linear Sederhana Kelembaban Pantai Serang 30 cm 
Hasil perbandingan nilai hasil regresi dari kedalaman 10 cm, 20 cm, 30 cm 
diketahui nilai probabilitas (p-value) dari ketiga pantai <taraf signifikasi 0,05 maka 
pengambilan keputusannya tolak H0, terima H1. Disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan kelembaban ruang dengan kelembaban dalam pasir pada alat 
Maticgator.  










































BAB V KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian hubungan 
karakteristik pasir pantai (Serang, Jolosutro, Pangi) terhadap suhu dan 
kelembaban pasir pada alat Maticgator (Automatic Turtle Egg Incubator) dalam 
mendukung konservasi penyu Kabupaten Trenggalek adalah sebagai berikut: 
1. Karakteristik pasir pantai yang paling sesuai sebagai media penetas telur 
penyu yaitu pasir Pantai Serang. Salinitasnya yaitu 30 ppt,  Ph 6,96, butir pasir 
berukuran halus (0,125-0,25) sebesar 58 %, memiliki warna pasir hitam 
kegelapan.  
2. Pasir pantai yang sesuai berdasarkan perbandingan suhu kelembaban 
ruangan dan dalam pasirnya yaitu pasir pantai Serang. Kisaran suhu dalam 
pasir yaitu 25,69-26,27oC, dan kelembabannya yaitu 40,50-48,25% 
3. Hubungan suhu dan kelembaban berdasarkan kedalaman (10,20,30) cm dari 
ketiga pantai bernilai positif. Tingkat hubungan data suhu dan kelembaban 
paling kuat yakni pada Pantai Serang kedalaman 30 cm dengan r suhu 
sebesar 0,698 dan r kelembaban sebesar  0,719. Kedua nilai r suhu dan 
kelembaban berada pada interval 0,60-0,799 yang mengindikasikan bahwa 





Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selajutnya yaitu: 
1. Pasir yang digunakan untuk pengukuran diameter sebaiknya meggunakan 
pasir yang benar-benar kering agar lebih mudah dalam proses pengayakan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan ruang Maticgator 
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Pantai Serang Pantai Jolosutro Pantai Pangi 
ruang dalam pasir (cm) ruang dalam pasir (cm) ruang dalam pasir (cm) 
  10 20 30   10 20 30   10 20 30 
1 24 Januari 2021 33.19 29.47 25.90 25.72 25.66 29.35 25.81 25.75 25.67 29.61 26.36 26.22 25.95 
2 25 Januari 2021 32.75 29.48 25.98 25.89 25.85 29.04 25.87 25.76 25.48 29.30 26.27 26.00 25.76 
3 26 Januari 2021 33.00 29.35 25.91 25.83 25.70 29.24 25.73 25.61 25.48 29.39 26.29 25.97 25.77 
4 27 Januari 2021 32.25 29.02 25.90 25.76 25.79 28.86 25.73 25.62 25.47 29.01 26.19 26.06 25.77 
5 28 Januari 2021 33.50 29.43 26.00 25.95 25.66 29.35 25.73 25.64 25.51 29.54 26.19 26.05 25.87 
6 29 Januari 2021 33.25 29.29 25.83 25.70 25.53 29.38 25.98 25.89 25.72 29.46 26.19 25.91 25.86 
7 30 Januari 2021 32.75 29.20 25.97 25.88 25.75 29.11 25.77 25.66 25.57 29.14 26.10 25.88 25.63 
8 31 Januari 2021 32.00 28.93 26.09 25.93 25.86 28.69 25.68 25.12 25.38 28.78 26.06 26.25 25.56 
9 1 Februari 2021 32.50 29.17 26.08 26.02 25.94 28.85 25.58 25.42 25.30 29.10 26.16 26.01 25.80 
10 2 Februari 2021 32.67 29.48 26.11 26.75 25.96 28.84 25.83 23.98 25.44 29.22 26.12 26.62 25.68 
11 3 Februari 2021 33.34 29.64 26.12 26.09 25.79 29.46 25.78 25.72 25.65 29.57 26.21 26.08 25.88 
12 4 Februari 2021 32.58 29.11 25.98 25.79 25.82 29.24 25.94 25.85 25.58 28.94 26.01 25.88 25.74 
13 5 Februari 2021 32.58 29.15 26.03 26.00 25.80 28.92 25.73 25.70 25.60 29.36 26.30 26.06 25.72 
14 6 Februari 2021 33.42 29.65 26.15 25.90 25.91 29.31 25.76 25.77 25.46 29.56 26.06 26.04 25.73 
15 7 Februari 2021 32.92 29.30 26.30 26.22 25.85 29.22 25.84 25.39 25.44 29.34 25.90 25.80 25.68 
16 8 Februari 2021 32.67 29.04 26.15 26.04 25.83 28.86 25.73 25.57 25.47 29.58 26.05 25.84 25.66 
17 9 Februari 2021 33.08 29.44 26.08 25.98 25.88 29.61 25.80 25.66 25.47 29.06 25.99 25.85 25.63 








Pantai Serang Pantai Jolosutro Pantai Pangi 
ruang dalam pasir (cm) ruang dalam pasir (cm) ruang dalam pasir (cm) 
  10 20 30   10 20 30   10 20 30 
19 11 Februari 2021 33.50 29.78 26.26 26.25 25.91 29.51 25.76 25.55 25.62 29.35 25.95 25.88 25.54 
20 12 Februari 2021 32.58 29.62 26.06 25.96 25.74 29.15 25.88 25.76 25.55 28.47 26.02 25.91 25.61 
21 13 Februari 2021 32.75 29.51 26.00 25.89 25.77 29.14 25.89 25.73 25.54 29.15 26.22 25.95 25.69 
22 14 Februari 2021 32.92 29.35 25.93 25.81 25.90 28.82 25.72 25.57 25.34 29.32 26.29 25.96 25.75 
23 15 Februari 2021 32.59 28.91 26.13 25.91 25.81 29.42 25.81 25.71 25.57 28.79 26.07 25.84 25.62 
24 16 Februari 2021 32.33 29.25 26.01 25.92 25.85 28.97 25.74 25.64 25.54 28.31 26.10 25.77 25.63 
25 17 Februari 2021 33.83 29.44 26.05 26.01 25.88 29.64 25.90 25.84 25.54 29.56 26.20 25.99 25.50 
26 18 Februari 2021 32.75 29.24 26.20 26.11 25.72 29.22 25.79 25.63 25.44 28.98 25.96 25.84 25.55 
27 19 Februari 2021 32.92 29.34 25.90 25.80 25.68 29.01 25.80 25.42 25.27 29.33 26.34 26.13 25.98 
28 20 Februari 2021 33.00 29.19 26.12 25.99 25.88 29.24 25.77 25.63 25.49 29.05 26.14 25.93 25.71 
29 21 Februari 2021 33.08 29.80 26.06 25.94 25.84 29.63 25.75 25.59 25.51 28.60 26.19 25.87 25.61 





Lampiran 2.Data Kelembaban 
No Waktu Pengambilan Data Otomatis 
Pantai Serang Pantai Jolosutro Pantai Pangi 
ruang 
dalam pasir (cm) 
ruang 
dalam pasir (cm) 
ruang 
dalam pasir (cm) 
10 20 30 10 20 30 10 20 30 
1 24 Januari 2021 36.25 45.38 41.75 45.75 54.75 48.63 44.00 42.75 61.00 42.25 36.00 41.75 48.00 
2 25 Januari 2021 45.42 51.50 39.25 46.50 58.25 55.13 42.25 48.00 64.25 49.88 45.25 42.50 54.25 
3 26 Januari 2021 40.75 47.88 41.25 43.25 55.00 48.25 40.75 46.50 55.75 45.13 37.75 42.50 49.50 
4 27 Januari 2021 44.75 50.88 37.75 50.00 57.00 50.38 43.25 46.25 56.00 45.75 37.75 41.00 46.75 
5 28 Januari 2021 41.75 46.63 40.25 48.25 51.50 46.88 40.25 43.75 52.00 43.88 40.75 42.25 46.00 
6 29 Januari 2021 43.00 46.25 36.75 42.75 49.50 45.63 39.25 43.50 48.25 45.88 41.50 45.75 48.75 
7 30 Januari 2021 38.75 42.38 35.25 40.25 46.00 43.75 40.75 43.50 48.75 46.75 39.75 46.25 54.75 
8 31 Januari 2021 47.75 47.63 34.25 40.00 47.50 48.63 41.50 44.25 49.50 52.00 45.00 49.50 56.25 
9 1 Februari 2021 47.25 48.38 36.00 43.50 49.50 50.63 42.75 45.00 54.00 51.38 41.50 46.50 55.50 
10 2 Februari 2021 40.00 46.00 38.75 47.00 52.75 42.75 41.00 42.75 47.25 47.00 39.50 42.75 51.50 
11 3 Februari 2021 39.75 45.00 40.00 45.25 50.25 48.75 42.75 45.75 57.75 43.88 34.50 41.75 48.00 
12 4 Februari 2021 47.00 47.50 40.25 46.50 51.00 51.38 38.50 46.50 54.50 50.63 41.50 46.00 52.50 
13 5 Februari 2021 46.00 52.38 38.00 41.25 56.00 49.88 42.25 46.50 56.50 46.75 40.25 42.50 47.50 
14 6 Februari 2021 41.25 49.00 37.50 44.75 53.25 50.50 41.50 46.25 55.50 43.13 39.50 44.50 52.75 
15 7 Februari 2021 42.58 45.38 37.00 42.00 53.75 50.50 43.25 46.25 51.00 48.00 42.00 46.75 55.25 
16 8 Februari 2021 38.58 42.25 37.75 43.00 49.75 47.25 38.25 44.25 50.75 43.13 38.75 43.25 49.00 
17 9 Februari 2021 41.17 46.75 39.75 43.00 54.00 47.88 38.50 43.50 53.00 47.88 39.50 47.75 54.50 
18 10 Februari 2021 44.42 49.38 40.25 47.75 52.50 46.25 41.00 44.75 51.00 48.88 37.75 42.25 52.25 
19 11 Februari 2021 41.33 48.63 39.25 47.75 53.25 47.00 40.50 45.00 51.50 44.00 39.25 42.25 50.50 
20 12 Februari 2021 34.25 50.63 39.00 43.25 52.75 49.50 44.75 48.00 54.75 53.88 39.50 45.50 51.75 
21 13 Februari 2021 29.08 47.00 36.75 42.00 53.50 50.50 43.25 47.75 54.25 47.75 40.25 43.50 48.50 
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No Waktu Pengambilan Data Otomatis 
Pantai Serang Pantai Jolosutro Pantai Pangi 
ruang 
dalam pasir (cm) 
ruang 
dalam pasir (cm) 
ruang 
dalam pasir (cm) 
10 20 30 10 20 30 10 20 30 
22 14 Februari 2021 29.42 46.50 37.50 47.00 53.50 52.13 40.25 46.25 55.50 45.38 41.25 40.75 48.00 
23 15 Februari 2021 26.17 47.38 37.00 46.25 52.25 44.00 43.00 44.75 52.00 47.63 40.25 44.75 51.75 
24 16 Februari 2021 29.00 47.50 38.75 45.00 53.75 49.88 40.50 44.75 54.00 46.13 40.50 42.50 52.50 
25 17 Februari 2021 27.58 47.13 37.75 43.00 51.25 48.00 41.25 46.00 56.25 39.88 38.75 41.75 46.25 
26 18 Februari 2021 27.75 44.38 36.75 43.50 48.75 46.88 41.25 45.25 50.50 51.63 41.00 46.50 53.75 
27 19 Februari 2021 28.08 47.25 39.00 47.50 55.50 48.13 40.75 44.50 51.00 43.75 37.25 41.50 46.25 
28 20 Februari 2021 30.17 47.38 38.50 43.50 50.75 51.38 41.75 46.50 56.25 43.88 37.75 41.75 47.00 
29 21 Februari 2021 30.58 48.63 38.00 42.75 49.75 50.50 44.25 49.50 56.75 50.50 41.25 45.50 51.75 
30 22 Februari 2021 27.00 46.25 38.75 44.25 53.00 47.88 39.25 44.75 54.25 46.25 42.75 44.75 53.25 
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Lampiran 3. Data Suhu Uji Normalitas  
 Suhu kedalaman 10 cm 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .02587423 
Most Extreme Differences Absolute .096 
Positive .096 
Negative -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 Suhu kedalaman 20 cm 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .03893241 
Most Extreme Differences Absolute .122 
Positive .094 
Negative -.122 
Kolmogorov-Smirnov Z .670 
Asymp. Sig. (2-tailed) .760 
a. Test distribution is Normal.  





 Suhu kedalaman 30 cm 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .03937347 
Most Extreme Differences Absolute .130 
Positive .130 
Negative -.107 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 
a. Test distribution is Normal.  
 
Lampiran 4. Analisis Regresi Linear Sederhana Suhu 
 Suhu Pantai Serang 10 cm 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu Pantai Serang 10 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .602a .045 -.006 .11308 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .010 1 .010 .818 .373a 
Residual .358 28 .013   
Total .368 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.482 2.840  8.268 .000 
Suhu ruang .088 .097 .169 .905 .373 
a. Dependent Variable: Suhu Pantai Serang 10 cm   
 Suhu Pantai Serang 20 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: suhu Pantai Serang 20 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .683a .482 -.014 .20086 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .024 1 .024 .589 .449a 
Residual 1.130 28 .040   
Total 1.153 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.095 5.045  4.380 .000 
Suhu ruang .132 .173 .143 .767 .449 
a. Dependent Variable: Pantai Serang 20 cm    
 Suhu pantai Serang 30 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu Pantai Serang 30 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .698a .553 -.036 .10996 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .000 1 .000 .001 .981a 
Residual .339 28 .012   
Total .339 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.752 2.762  9.324 .000 
Suhu ruang .072 .094 .004 .024 .981 
a. Dependent Variable: suhu Pantai Serang 30 cm    
 
 Suhu Pantai Jolosutro 10 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu  Pantai Jolosutro 10 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .578a .477 .045 .08055 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .015 1 .015 2.352 .136a 
Residual .182 28 .006   
Total .197 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.692 2.023  11.216 .000 
Suhu ruang .106 .069 .278 1.534 .136 
a. Dependent Variable: Suhu Pantai Jolosutro 10 cm    
 Suhu Pantai Jolosutro 20 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu Pantai Jolosutro 20 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .518a .458 .013 .33880 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .160 1 .160 1.393 .248a 
Residual 3.214 28 .115   
Total 3.374 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.545 8.509  1.827 .078 
Suhu ruang .343 .291 .218 1.180 .248 
a. Dependent Variable: Suhu Pantai Jolosutro 20 cm    
 Suhu pantai Jolosutro 30 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu Pantai Jolosutro 30 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .653a .474 .031 .10168 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .020 1 .020 1.913 .178a 
Residual .289 28 .010   
Total .309 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 21.971 2.554  8.603 .000 
Suhu ruang .121 .087 .253 1.383 .178 
a. Dependent Variable: Suhu Pantai Jolosutro 30 cm    
 
 Suhu Pantai pangi 10 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Suhu Pantai Pangi 10 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .439a .319 -.016 .12540 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .009 1 .009 .555 .462a 
Residual .440 28 .016   
Total .449 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.784 3.150  7.551 .000 
Suhu ruang .080 .108 .139 .745 .462 
a. Dependent Variable: Suhu Pantai Pangi 10 cm    
 
 Suhu Pantai Pangi 20 cm 
 Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: suhu Pantai Pangi 20 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .566a .464 -.031 .17460 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .004 1 .004 .121 .730a 
Residual .854 28 .030   
Total .857 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.450 4.385  5.575 .000 
Suhu ruang .052 .150 .066 .348 .730 
a. Dependent Variable: suhu Pantai Pangi 20 cm    
Suhu Pantai Pangi 30 cm 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Suhu ruanga . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .341a .116 .085 .12179 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .055 1 .055 3.680 .065a 
Residual .415 28 .015   
Total .470 29    
a. Predictors: (Constant), Suhu ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.842 3.059  6.486 .000 
Suhu ruang .201 .105 .341 1.918 .065 
a. Dependent Variable: suhu Pantai Pangi 30 cm    
 
Lampiran 5. Data Kelembaban Uji Normalitas Kelembaban  
 Kelembaban kedalaman 10 cm 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .56231545 
Most Extreme Differences Absolute .160 
Positive .160 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z .878 
Asymp. Sig. (2-tailed) .424 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 Kelembaban kedalaman 20 cm 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .59250900 
Most Extreme Differences Absolute .087 
Positive .076 
Negative -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .475 
Asymp. Sig. (2-tailed) .978 
a. Test distribution is Normal.  
   
 
 Kelembaban kedalaman 30 cm 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 1.47409500 
Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.095 
Kolmogorov-Smirnov Z .702 
Asymp. Sig. (2-tailed) .709 
a. Test distribution is Normal.  




Lampiran 6. Analisis Regresi Linear Sederhana Kelembaban 
 Kelembaban Pantai Serang 10 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .662a .424 -.032 1.73269 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .323 1 .323 .108 .745a 
Residual 84.062 28 3.002   
Total 84.385 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40.802 7.660  5.326 .000 
Kelembaban ruang -.053 .161 -.062 -.328 .745 
a. Dependent Variable: kelembaban Pantai Serang 10 cm    










a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: kelembaabn Pantai Serang 20 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .686a .501 -.035 2.54025 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .120 1 .120 .019 .893a 
Residual 180.680 28 6.453   
Total 180.800 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.077 11.231  4.103 .000 
Kelembaban ruang .032 .236 -.026 -.136 .893 
a. Dependent Variable: kelembaabn Pantai Serang 20 cm 
 




 Kelembaban Pantai Serang 30 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: kelembaban Pantai Serang 30 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .719a .524 .063 2.67460 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.137 1 21.137 2.955 .097a 
Residual 200.298 28 7.154   
Total 221.435 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.033 11.825  2.709 .000 
Kelembaban ruang .427 .248 .309 1.719 .097 




Kelembaban Pantai Jolosutro 10 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: kelembaban Pantai  Jolosutro 10 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .396a .157 .127 1.60944 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.513 1 13.513 5.217 .030a 
Residual 72.529 28 2.590   
Total 86.042 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.178 7.116  3.539 .001 
Kelembaban ruang .341 .149 .396 2.284 .030 




Kelembaban Pantai Jolosutro 20 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .681a .464 .445 1.21495 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 35.786 1 35.786 24.243 .000a 
Residual 41.331 28 1.476   
Total 77.117 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.008 5.371  3.539 .001 
Kelembaban ruang .556 .113 .681 4.924 .000 





Kelembaban Pantai Jolosutro 30 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .530a .385 .156 3.38920 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 73.134 1 73.134 6.367 .018a 
Residual 321.626 28 11.487   
Total 394.760 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.015 14.984  1.069 .294 
Kelembaban ruang .794 .315 .430 2.523 .018 






Kelembaban Pantai Pangi 10 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: kelembaban Pantai Pangi 10 cm 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .490a .240 .213 2.04941 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37.108 1 37.108 8.835 .006a 
Residual 117.602 28 4.200   
Total 154.710 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.033 9.061  1.438 .161 
Kelembaban ruang .566 .190 .490 2.972 .006 





Kelembaban Pantai Pangi kedalaman 20cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .431a .253 .019 2.24154 
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7.905 1 7.905 1.573 .220a 
Residual 140.686 28 5.025   
Total 148.592 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.463 9.910  3.175 .004 
Kelembaban ruang .261 .208 .231 1.254 .220 





Kelembaban Pantai Pangi 30 cm 
Variables Entered/Removedb 






a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .550a .403 .091 2.99657 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 35.161 1 35.161 3.916 .058a 
Residual 251.425 28 8.979   
Total 286.585 29    
a. Predictors: (Constant), Kelembaban ruang    








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.615 13.248  1.858 .074 
Kelembaban ruang .551 .278 .350 1.979 .058 




Lampiran 7. Grafik Regresi Linear Sederhana Suhu 
Pantai Serang 
 














































































































































































































































































































































Lampiran 8. Grafik Regresi Linear Sederhana Kelembaban 
Pantai Serang 
 






































































































































































































































































































































































































Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 
 Penelitian di Lab. Sumberpasir 
  
Menyiapkan sampel pasir yang 
digunakan untuk penelitian 
Pengukuran butiran diameter pasir 




Menimbang pasir yang berada pada 
setiap ayakan Shieve shaker 
Pengadukan larutan pasir  
pada Magnetic Stirrers Hot Plate  
  
Larutan sampel pasir dengan 
aquabidest 
Pengukuran salinitas pasirs 





Pengukuran pH pasir menggunakan 
Ph meter 
 
 Penelitian Maticgator di Lab Sumberpasir 
  
Pengeringan pasir dengan 
penjemuran 
Penyiapan pasir pada alat 
Maticgator 
  
Sampel pasir didalam Maticgator Penyemprotan air pada pasir untuk 




Pengukuran suhu dan kelembaban 
menggunakan alat rakitan 
Pencatatan data penelitian 
 
